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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan asuhan kebidanan secara komprehensif pada Ny. D 

usia 30  tahun di wilayah Bergas Kabupaten Semarang dari kehamilan, 

persalinan, nifas, dan bayi baru lahir (BBL) didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada asuhan kehamilan Ny. 

D usia kehamilan 28-40 minggu ditemukan adanya komplikasi pada masa 

kehamilan yaitu oligohidraminon pada usia kehmilan 40 minggu. 

2. Berdasarkan asuhan persalinan yang dilakukan pada Ny.D hanya 

memberikan ashuan berupa supprt psikologi pada Ny D. dikarenakan 

persalinan sectio caesare 

3. Berdasarkan asuhan bayi baru lahir yang dilakukan sebanyak 3 kali pada 

bayi Ny.D didapatkan hasil pemeriksaan fisik dalam batas normal, bayi 

mendapatkan cukup ASI 

4. Asuhan kebidanan nifas pada Ny. D  selama kunjungan tidak ditemukan 

komplikasi – komplikasi yang ada pada klien, klien menerapkan ASI 

Eksklusif kepada bayinya. Dan pasien belum menentukan KB yang akan 

digunakan. Setelah dilakukan kunjungan hingga 4 kali tidak ditemukan 

adanya kesenjangan antara teori dan praktik 

5. Pada asuhan kebidanan By. Ny. D  diberikan dengan melakukan 

pengkajian data fokus, menentukan assessment, melakukan rencana 
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pelaksanaan, melakukan evaluasi. Sehingga tidak didapati kesenjangan 

antara teori dan praktek. 

6. Asuhan kebidanan komplementer yang dilaakukan pada Ny.D yaitu berupa 

memberikan asuhan prenatal yoga dengan afirmasi positif, perawatan 

payudara (breast care), cara pemnyimpanan asi perah. Dan tidak diteukan 

kesenjangan antara teori dan praktik 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis akan menyampaikan 

saran yang diharapkan dapat berguna baagi pembaca antara lain :  

1. Bagi Penulis  

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

bersamaan dengan perkembangan zaman yang semakin maju sehingga 

dalam meberikan asuhan secara komperhensif kepada ibu  yang sesuai 

dengan teori. 

2. Bagi Klien  

Diharapkan dengan dilakukan asuhan kebidanan secara 

berkelanjutan ibu dapat menerapkan asuhan – asuhan yang diberikan 

selama masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir dan neonatus 

untuk kehamilan yang selanjutnya, serta menambah pengetahuan dan 

pengalamannya terkait masa kehamilan, persalinan, nifas, dan asuhan pada 

bayi. Keluarga ikut serta dalam memberikan asuhan kepada ibu dalam 

memberikan dukungan secara menyeluruh bagi setiap siklus seorang 



 

 

180 

wanita, serta dapat mendeteksi secara dini penyulit dan komplilkasi yang 

mungkin terjadi pada ibu dan bayi. 

3. Bagi TPMB  

Bidan diharapkan dapat melakukan asuhan kebidanan secara 

komprehensif dengan prosedur yang benar dan sesuai dengan kebutuhan 

klien. Bidan diharapkan lebih meningkatkan standart prosedur dan 

meningkatkan asuhan kebidanan secara komperhensif 

Adanya Asuhan Kebidanan secara Komprehensif atau 

berkesinambungan dengan tepat dalam melakukan pelayanan kebidanan 

juga dapat meningkatkan derajat pelayanan kesehatan ibu dan anak serta 

dapat meningkatkan pelayanan yang berkualitas bagi kesehatan di 

lingkungan masyarakat. 

4. Bagi Institusi  

Universitas Ngudi Waluyo diharapkan dapat mengembangkan 

penerapan pendidikan asuhan kebidanan secara continuity of care dengan 

tepat dalam proses belajar mengajar seperti menambah bahan 

pembelajaran pada laboratorium  dan memperbaiki praktik pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga kualitas sumber daya manusia 

di institusi meningkat. 

  


